



Latar Belakang: Satu hal yang harus dipastikan pada pasien yang akan menjalani 
pembedahan darurat adalah apakah fungsi hemostatiknya normal atau tidak. Pemeriksaan 
laboratorium untuk faal hemostasis rutin masih diperdebatkan perlu tidaknya, terutama 
untuk pasien pembedahan darurat. Anamnesis terstruktur (kuesioner) dapat menjadi 
penapis dini untuk memperkirakan risiko gangguan fungsi hemostatik preoperatif.  
Tujuan: Menganalisis hubungan kuesioner riwayat perdarahan dengan PPT, aPTT dan 
hitung trombosit preoperatif pada pasien pembedahan darurat. 
Metode: Penelitian analitik observasional dengan rancangan potong lintang. Lima puluh 
tiga pasien pembedahan darurat IRD RSU dr. Soetomo Surabaya, pada saat pemeriksaan 
preoperatif mengisi kuesioner riwayat perdarahan dan kemudian dilakukan pemeriksaan 
PPT, aPTT dan hitung trombosit. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji statistik 
Kappa. 
Hasil: Terdapat kesesuaian kuesioner riwayat perdarahan dengan faal hemostatik 
preoperatif (PPT, aPTT dan hitung trombosit) dengan nilai uji Kappa: 0,625, harga P < 
0,0001. Nilai uji Kappa turun bila kuesioner riwayat perdarahan dihubungkan dengan 
PPT (uji Kappa: 0,348, harga P < 0,05) atau aPTT (uji Kappa: 0,566, harga P < 0,001) 
secara terpisah. Kuesioner riwayat perdarahan tidak memiliki kesesuaian dengan hitung 
trombosit. Kelemahan penelitian ini karena hanya mengukur jumlah trombosit, tapi tidak 
mengukur kualitas trombosit. 
Simpulan: Terdapat hubungan kuesioner riwayat perdarahan dengan PPT dan aPTT 
preoperatif pada pasien pembedahan darurat. Tidak terdapat hubungan kuesioner riwayat 
perdarahan dengan hitung trombosit preoperatif pada pasien pembedahan darurat. 
Kuesioner riwayat perdarahan dapat memprediksi gangguan hemostatik preoperatif.  
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